BAB |11
METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan langkah-langkah penelity@mg digunakan dalam
melakukan penelitian. Metodologi penelitian ini dpgma sebagai acuan dalam
melakukan penelitiatduman Reability Assessment (HRA) yang menjelaskan tentang
jenis penelitian, tempat serta waktu penelitiantadang digunakan, langkah-langkah

penelitian, dan diagram alir penelitian.

3.1. JENISPENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptifaitu penelitian yang
menggambarkan sejumlah data yang kemudian diamdisigan menggunakan metode
tertentu lalu diinterpretasikan berdasarkan kemyatayang sedang berlangsung
(Mardalis, 1995). Penelitian ini dilakukan dalamngka untuk mencari dan
mengumpulkan sejumlah data untuk memperoleh gambtata-fakta yang jelas
tentang berbagai keadaan dan situasi yang ada gedarmeahaan. Di dalam penelitian
kuantitatif analisis deskriptif digunakan untuk rjeaskan hasil penelitian berupa

angka secara naratif.

3.2. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Dharma Kencddasun Jeruk Macan RT/RW
12/03, Ds. Sawo Kec. Jetis Kab. Mojokerto yang danpada Oktober 2014 — Maret
2015.

3.3 PENGUMPULAN DAN JENISDATA

1. Data primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsuet peneliti dari obyek
penelitian dan bukan berasal dari pengumpulan datag pernah dilakukan
sebelumnya. Data primer untuk penelitian ini adalata hasil analisis karyawan yang
melakukan perkerjaan dan hasil wawancara dengak pifanajemen.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh penettira tidak langsung melalui
media perantara. Data sekunder untuk penelitiaadalah data kecelakaan kerja yang

ada sebelumnya.
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34 LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN

Langkah-langkah yang dipakai dalam melakukan peselini antara lain studi
lapangan, studi pustaka, identifikasi masalah, pesan masalah, penentuan tujuan
penelitian, pengumpulan data, pengolahan dataa s®gimpulan dan saran, seperti
yang dijelaskan berikut ini:

1. Studilapangan

Studi lapangan dalam penelitan ini adalah penganssaara langsung pada CV.
Dharma Kencana untuk mendapatkan gambaran dariidtosdbenarnya. Hal ini
bertujuan untuk menentukan permasalahan yang selilaadapi oleh perusahaan.
2 Studi pustaka

Studi pustaka dapat memberikan landasan teori datetakukan penelitan,
dimana studi pustaka diperoleh dari buku, jurnafupahaan, internet, perpustakaan dan
lainnya.
3 Identifikasi masalah

Identifikasi masalah merupakan langkah yang dilakuluntuk menentukan
masalahhuman error yang terjadi di lapangan setelah dilakukan stagahgan dan
disesuaikan dengan literatur yang telah diperdimtifikasi masalah dalam penelitian
ini adalah operator mesin las listrik yang memblk#aurhberhatian khusus karena dapat
cukup banyak kesalahan yang dilakukan operatormasilistrik dibandingkan dengan
operator yang lainnya.
4 Perumusan masalah

Perumusan masalah merupakan langkah yang dilakukémk merumuskan
bagaimana masalahuman error yang telah ditemukan. Perumusan masalah ini
menentukan bagaimana langkah selanjutnya dalamuremgjhuman error yang akan
dilakukan dalam menyelesaikan masalah.
5 Penentuan tujuan penelitian

Langkah ini dilakukan untuk menentukaotput atau hasil yang nantinya akan
diperoleh untuk mengurandguman error yang diketemukan. Langkah ini juga akan
memberikan gambaran hal apa saja yang harus ddakdklam penelitian ini agar
dalam menangariuman error bisa secara terstruktur dan terencana dengan baik.
6. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yaitu proses atau kegiatan yaaigudan untuk mendapatkan

informasi, kondisi disesuaikan dengan lingkup pé@aal maupun seluruh elemen yang
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dapat mendukung penelitian dan menjadput data untuk diolah dan data yang
dikumpulkan antara lain:
a. Profil Perusahaan
b. Struktur Organisasi
c. Alur proses pemotongan dan pengelasan
7. Pengolahan Data
Pengolahan data dengan metode relevan berdasampgindata yang ada dan
permasalahan yang terjadi. Penjelasan secara atstemengenai tahapengumpulan
dan pengolahan data yang dilakukan dalam peneiitiaantara lain:
a. Menentukan aspek masalah d&sk yang akan dianalisis dan tujuan secara
keseluruhan dengan batasan-batasannya, serta mnésikiah sub-subtask
untuk membuatHierarchical Task Analysis (HTA) dari proses pemotongan
dan pengelasan pada CV. Dharma Kencana, dimargptdrtiga aspek yaitu
plan, stoping rule, numbering.
b. Mengolah datatask proses pemotongan dan pengelasan dengan metode
HEART
1) Menentukan deskripgrror pada operator mesin las listrik
2) Mengklasifikasi jenigask sesuai denganabelgeneric task
3) MenentukarError Producing Condition (EPCs) yang diperoleh dari Tabel
EPCs.

4) Menentukarproportion of effect yang bernilai antara O sampai 1 dari Tabel
kriteria menentukan asumsi proporsi/APOE

5) Menghitung assessed effect yang dirumuskan AEi= [(bl) x d+1]. Dan
menentukan HEP terbesar dengan persamaan HEP}AE4 x AE2 x AE3

X ... X AEn.
c. Mengolah datatask proses pemotongan dan pengelasan dengan metode
SHERPA
1) Identifikasi tipe error dari setiap deskripserror menggunakan Tabel
TAKSONOMI

2) Menentukan probabilitas ordinal dari tiagask dengan kategorilow,
medium, ataupurhigh.
d. Menentukan sebab akibat déask yang memiliki nilai HEP besar dan tingkat
kekritisan pad&evel high dengan menggunakéishbone diagram.
e. Menentukan solusi dari tidiask yang telah dilakukan analisis dan pengukuran
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menggunakan metode HEART dan SHERPA serta didulalely fishbone
diagram.

f. Hasil dan Pembahasan
Pada tahap ini dilakukan analisis indikator-indikadpa saja yang memiliki
pengaruh signifikan dan tidak signifikan terhadamgukuranhuman error
serta sejaun mana indikator tersebut dapat menguraman error yang
terjadi pada operator mesin las listrik.

g. Dari hasil analisis didapatkan identifikasi mengesagan perbaikan yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh perusabatuk memberikan
rekomendasi perbaikan agar nantinya dapat mengureegplahan yang
ditimbulkan oleh operator mesin las listrik propesnotongan dan pengelasan

8. Kesimpulan dan Saran

Tahap akhir dalam penelitian ini. tahap ini bekissimpulan yang diperoleh dari
hasil pengumpulan, pengolahan, dan analisis datg y#gunakan untuk menjawab
tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebelum®ganjutnya akan diberikan saran-
saran yang dianggap penting dan mungkin untukdiikfanjuti baik untuk kepentingan
pihak perusahaan maupun untuk penyempurnaan bagiigeen selanjutnya.
Langkah-langkah penelitian di atas selanjutnya tdpepresentasikan dengan diagram

alir penelitian pada Gambar 3.1
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3.5. DIAGRAM ALIR PENELITIAN
Berikut diagram alir penelitian yang ditunjukkardpaGambar 3.1
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Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian




